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PENGEMBANGAN ENSIKLOPEDIA INSEKTA SUNGAI BOYONG
SLEMAN SEBAGAI ALTERNATIF SUMBER BELAJAR

Rini Dita Fitriani
15680059

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis insekta Ordo
Coleoptera, Hemiptera, Odonata, Orthoptera dan Lepidoptera yang ada di Sungai
Boyong, Kabupaten Sleman, Yogyakarta, mengembangkan Ensiklopedia Insekta
Sungai Boyong dan mengetahui kualitas ensiklopedia yang dikembangkan.
Metode yang digunakan dalam penelitian inventarisasi jenis-jenis insekta insekta
Ordo Coleoptera, Hemiptera, Odonata, Orthoptera dan Lepidoptera yang ada di
Sungai Boyong adalah metode survey dengan hasil dari penelitian ditemukan
insekta sebanyak 46 spesies yang terdiri atas 2 Ordo Coleoptera, 2 Ordo
Hemiptera, 18 ordo odonata, 4 Ordo Orthoptera dan 20 Ordo lepidoptera dari 15
famili. Ensiklopedia yang dikembangkan dibuat menggunakan aplikasi Adobe
Indesig yang dikembangkan dalam bentuk cetak. Pengujian kualiats ensiklopedia
menggunakan angket cecklist dan diperoleh hasil prosentase keidealan dari ahli
materi sebesar 91,1%, ahli media 91,7%, peer reviewer 92,27%, guru biologi
88,53% dan siswa 89,8%. Berdasarkan data tersebut maka diperoleh rata-rata
keseluruhan prosentase keidealan sebesar 90,8% yang nilai termasuk dalam
kategori sangat layak untuk digunakan sebagai alternatif sumber belajar.

Kata kunci : Sungai Boyong, Insekta, Ensiklopedia, Sumber Belajar.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sungai Boyong merupakan sungai yang terletak di Kota Yogyakarta
yang aliran airnya melewati Kabupaten Sleman.Sungai ini membentang mulai
dari hulu sungai yaitulereng Gunung Merapi yang secara adminitratif masuk
dalam Desa Hargobinangun, Pakem dan batas hilir sungai di Kecamatan
Ngaglik, Kabupaten Sleman. Sungai Boyong memiliki panjang 23 km.
Setelah sungai ini disebut dengan Sungai Code (Suhartini dkk, 2014).

Wilayah hulu Sungai Boyong yang terletak di Lereng Gunung
Merapi menjadikannya kaya akan flora dan fauna. Kondisi sungai yang belum
banyak tercemar dan masih asri merupakan tempat tinggal yang tepat untuk
hewan dan tumbuhan diantaranya adalah insekta. Kondisi alam yang masih
banyak vegetasi sekitar sungai sebagai tempat tinggal dan ketersediaan
makanan yang melimpah serta jauh dari pemukiman warga menjadikannya
habitat yang mendukung untuk perkembangan hidup insekta.

Serangga atau insekta merupakan animalia yang termasuk ke dalam
filum Arthropodha dan dikelompokkan dalam kelas Insekta. Insekta
merupakan spesies hewan yang paling tinggi jumlahnya dibanding spesies
yang lain dalam filum Arthropoda. Menurut Ahli, terdapat kurang lebih
713.500 spesies yaitu sekitar 80% dari hewan yang telah dikenal (Hadi,
2009). Keanekaragaman insekta memiliki jumlah + 250.000 spesies atau
sekitar 15% dari biota yang ada di Indonesia (Trista, 2012). Sebanyak

1.413.000 spesies dari insekta yang telah teridentifikasi dan diketahui dan



lebih dari 7.000 spesies baru ditemukan hampir setiap tahunya. Jumlah
insekta yang tinggi ini dikarenakan keberhasilan insekta atau serangga yang
mampu hidup pada habitat yang bervariasi, tingkat reproduksi yang tinggi
dan kemampuan menyelamatkan diri dari pemangsa (Borror, 1992).

Insekta terbagi atas 27 ordo. Ordo yang memiliki jumlah paling
banyak dibandingkan dengan ordo-ordo yang lain adalah Ordo Odonata, Ordo
Orthoptera, Ordo Lepidoptera, Ordo Diptera, Ordo Hemiptera dan ordo
Coleoptera (Borror, 1992). Menurut Utomo dan Asyari (1999), ordo insekta
yang mendominasi diperairan air tawar dan banyak dijumpai adalah Ordo
Hemiptera, Ordo Coleoptera dan Ordo Odonata. Sekitar 10% insekta hidup
diperairan, diantanya adalah Ordo Odonata, Coleoptera, Lepidoptera,
Hemiptera, dan Orthoptera (Merrit & Cummins, 1996). Ordo Coleoptera,
Hemiptera, Odonata, Orthoptera dan Lepidoptera yang memiliki dominasi
paling banyak diperairan air tawar ini tentunya sangat untuk diteliti lebih
lanjut.

Berdasarkan dari data potensi lokal Sungai Boyong yang disusun
olen KPLS (Komunitas Pecinta Lingkungan dan Sungai) Sungai Boyong
terdapat 18 jenis capung dan 23 jenis kupu-kupu yang ada di sungai ini.
Melihat dari data tersebut dan data mengenai insekta tentunya masih banyak
diversitas jenis insekta lainnya khususnya sOrdo Coleoptera, Hemiptera dan
Orthoptera yang belum terdata dan dapat dikembangkan sebagai sumber
belajar insekta di perairan air tawar. Sumber belajar merupakan segala

sesuatu yang dapat dimanfaatkan oleh peserta didik maupun pendidik untuk



mempelajari materi serta pengalaman belajar, sesuai dengan tujuan yang
ingin dicapai (Sanjaya, 2009). Berdasarkan AECT (1977) sumber belajar
merupakan sebagai semua sumber (data, manusia, dan barang) yang dapat
digunakan oleh pelajar sebagai sumber untuk memperlancar belajar yang
meliputi pesan, orang, material, alat, teknik dan lingkungan.

Menurut Kemendikbud (2014), indikator komponen belajar secara
optimal adalah: 1) Memanfaatkan lingkungan sekitar, 2) Menggunakan buku
teks pelajaran dari pemerintah (buku siswa dan guru), 3) Merujuk materi
yang diperoleh dari perpustakaan dan 4) Merujuk alamat web tertentu sebagai
sumber belajar. Kebanyakan sumber belajar yang digunakan hanya
menggunakan buku teks pelajaran atau buku paket dari pemerintah dan
guru saja sehingga proses pembelajaran tidak optimal dan monoton. Hal ini
sejalan dengan pendapat dari Hasan (2004) yang menyatakan bahwa salah
satu masalah dalam pembelajaran adalah kurang optimalnya penggunaan
sumber belajar dalam mendukung kegiatan pembelajaran. Sementara itu
menurut Kasrina (2012) dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran guru
seharusnya memanfaatkan sumber belajar, karena pemanfaatan sumber
belajar ini merupakan hal yang sangat penting dalam pembelajaran.
Pengoptimalan sumber belajar dapat dilakukan dengan memanfaatan
lingkungan sebagai sumber belajar yang memang belum banyak digunakan
dalam pembelajaran terutama pembelajaran biologi.

Pembelajaran biologi mempelajari makhluk hidup dan kehidupannya

dari berbagai aspek dan tingkat organisasinya (Sudjoko, 2001). Pembelajaran



yang berupa pembelajaran sains ini di sekolah menengah diharapkan dapat
menjadi wahana untuk peserta didik mempelajari diri sendiri dan alam
sekitar dan proses lanjutan berupa penerapan dalam kehidupan sehari-hari
(Oemar, 2010). Berdasarkan Winaryati dkk (2012) pembelajaran sains erat
dengan pemanfaatan lingkungan untuk sumber belajar salah satunya dengan
pemberdayaan potensi lokal.

Salah satu materi yang ada dalam pembelajaran biologi adalah
keanekaragaman hayati yang membahas diantaranya insekta. Pembelajaran
biologi pada materi insekta ini kurang efektif dikelas, karena pembahasan
dalam materi tersebut adalah klasifikasi, morfologi dan peranan dalam
lingkungan. Menurut Suheriyanto (2008), kelas insekta merupakan kelas yang
memiliki keragaman paling tinggi dibanding kelas lainnya dalam filum
arthropoda. Keberagaman yang tinggi dan istilah-istilah yang sulit dipahami
siswa menjadikannya sulit untuk memahami materi karena materi ini banyak
nama latin, pengkelompokkan insekta dan banyak dari siswa yang tidak
familiar dengan insektanya serta sedikit gambar (Henny, 2011). Penggunaan
lingkungan sekitar dalam pembelajaran biologi materi insekta ini tentunya
akan mempermudah siswa dalam memahami materi serta memberikan
pengalaman langsung terhadap siswa. Proses pembelajaran biologi materi
insekta dengan menggunakan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar ini
dapat dilakukan dengan memanfaatkan kekayaan insekta yang ada di Sungai

Boyong, Kabupaten Sleman, Yogyakarta.



Pemanfaatan kekayaan insekta yang ada di Sungai Boyong ini dapat
dikemas dalam bentuk inventarisasi dan dikembangkan dalam bentuk sumber
belajar berupa ensiklopedia. Menurut Ahmad (1997) ensikopedia dapat
digunakan sebagai sumber belajar alternatif untuk memberikan informasi
dengan akurat dan terbaru. Ensiklopedia memiliki kelebihan dibandingkan
sumber belajar cetak lainnya yaitu dapat menarik minat baca dan
mengembangkan pengetahuan dari pembacanya yang dilengkapi dengan
ilustrasi atau gambar, bagan-bagan dan peta (Trimo, 1997). Ensiklopedia juga
mampu memberikan penjelasan dan visualisasi yang tepat pada siswa
sehingga membuat siswa tertarik untuk belajar dan mengetahui lebih lanjut
mengenai materi yang sedang dipelajari (Tantriadi, 2013).

Ensiklopedia insekta yang akan dikembangkan berisi pemaparan
spesies-spesies insekta yang ada di Sungai Boyong. Tiap-tiap spesies
dilengkapi dengan gambar-gambar yang menarik dan nama ilmiah serta berisi
info-info yang menarik dari spesies. Penyusunan ensiklopedia juga diurutkan
berdasarkan subjek tertentu dan diurutkan berdasarkan abjad sehingga mudah
digunakan. Pengembangan ensiklopedia ini diharapkan dapat menjadi sumber
belajar alternatif bagi siswa, sehingga dapat membantu mempermudah proses
belajar siswa, menarik minat belajar siswa serta dapat memperkaya

pengetahuan siswa.



B. Pembatasan Masalah

1. Penelitian ini dikhusukan pada keanekaragaman insekta Ordo Coleoptera,

2.

Hemiptera, Odonata, Orthoptera dan Lepidoptera di Sungai Boyong,

Kecamatan Pakem dan Ngaglik, Kabupaten Sleman, Yogyakarta.

Penilaian kualitas Ensiklopedia Insekta di Sungai Boyong berdasarkan
penilaian dari 1 ahli materi, 1 ahli media, 5 peer reviewer, 1 guru biologi

dan 15 siswa.

C. Rumusan Masalah

1.

Apa saja jenis-jenis isekta yang ada di Sungai Boyong, Sleman,
Yogyakarta?

Bagaimana pengembangan ensiklopedia insekta di Sungai Boyong,
Sleman, Yogyakarta sebagai alternatif sumber belajar biologi?
Bagaimana hasil uji kualitas ensiklopedia insekta di Sungai Boyong,
Sleman, Yogyakarta yang dikembangkan sebagai alternatif sumber

belajar biologi?

D. Tujuan Penelitian

1.

Mengetahui jenis-jenis insekta yang ada di Sungai Boyong, Sleman,
Yogyakarta.

Mengembangkan ensiklopedia insekta di Sungai Boyong, Sleman,
Yogyakarta sebagai alternatif sumber belajar biologi.

Mengetahui  kualitas ensiklopedia ensiklopedia insekta di Sungai
Boyong, Sleman, Yogyakarta yang dikembangkan sebagai alternatif

sumber belajar biologi.



E. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Siswa

Produk penelitian ini dapat membantu mempermudah siswa memahami
materi tentang insekta serta ~menambah pengetahuan siswa terkait
insekta.

Bagi Guru

Produk penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif bahan
ajar yang memudahkan guru dalam menjelaskan materi tentang
insekta.

Bagi Umum

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi yang mampu
menambah pengetahuan mengenai insekta dan dapat dijadikan subjek
penelitian selanjutnya.

Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat memberikan pengalaman konkrit dilapangan dan

menambah pengetahuan peneliti.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Hasil penelitian insekta Ordo Coleoptera, Hemiptera, Odonata, Orthoptera
dan Lepidoptera di Sungai Boyong, diperoleh 46 spesies dari 15 famili.

2. Hasil pengembangan Ensiklopedia Insekta Sungai Boyong berupa buku
cetak yang dirancang menggunakan Adobe Indesign untuk layout, Corel
Draw X7 untuk cover, Microsoft Word untuk teks materi dan Adobe
Photoshop untuk editing foto.

3. Pengujian kualitas Ensiklopedia Insekta Sungai Boyong yang telah
dilakukan diperolen hasil dari ahli materi sebanyak 91,1% dengan
kategori sangat baik, dari ahli media 91,7% dengan kategori sangat baik,
dari peer reviewer 92,27 % dengan kategori sangat baik, dari guru biologi
88,53% dengan kategori sangat baik dan dari siswa memperoleh penilaian
89,8% dengan kategori baik.

B. Saran

1. Ensiklopedia yang dikembangkan dapat diimplementasikan kepada siswa
sehingga lebih dapat mengetahui keefektivannya sebagai sumber belajar
alternatif.

2. Penelitian insekta di Sungai sangat bagus terus dilakukan mengingat
insekta yang ada di sekitar Sungai ini dapat dijadikan sebagai indikator

pemantaun lingkungan dan air.
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